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Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Meronce Pada Anak Usia 3-4
Tahun di Kelompok Besar KB Mutiara Bunda
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Abstract

This study aims to i ine motor skills of children aged 3—4 years througl
Kelompok Besar of KB Mutiara Bunda within the context of Early Childhood Education
employed a Classroom A
implementation, observation
KB Mutiara Bunda whose fi
Data collection techniques i
results of the study indicated of beading activities,
as evidenced by increased acc rdination, and greater
independence among the children. Therefore, beading activities are effective as an enjoyable and stimulating
learning strategy to enhance fine motor development in early childhood.
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les, each consisting of planning,
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in hand—eye coordination.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini berada pada masa golden age yang
sangat menentukan perkembangan di masa depan. Pada
tahap ini, seluruh aspek perkembangan anak perlu
distimulasi secara tepat melalui Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) dengan pendekatan bermain sambil belajar.

PAUD berperan penting dalam mengembangkan
potensi anak secara holistik, meliputi aspek kognitif,
bahasa, sosial emosional, seni, nilai agama, serta fisik
motorik. Setiap aspek perkembangan saling berkaitan dan
harus dikembangkan secara seimbang.

Salah satu aspek penting adalah motorik halus,
yaitu kemampuan mengoordinasikan otot-otot kecil
seperti jari tangan «dengan /mata. Kemampuan ini
berpengaruh  terhadap = kemandirian = dan kesiapan
akademik anak, terutama dalam kegiatan menulis.

Berdasarkan observasi di KB Mutiara Bunda
Desa Tanjungrejo Kecamatan Madiun, sebagian besar
anak masih kurang terampil dalam kemampuan motorik
halus karena pembelajaran lebih berfokus pada kognitif
dan bahasa.

Sebagai solusi, dilakukan Penelitian Tindakan
Kelas melalui kegiatan meronce untuk melatih koordinasi
mata-tangan, kelenturan jari, dan konsentrasi anak usia 3—
4 [ tahun agar kemampuan ~motorik halus mereka
meningkat.

METODE

Metode yang dilakukan berdasarkan tujuan
penelitian dan latar belakang penelitian ini, maka jenis
penelitian_yang sesuai_adalah“penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan ini bersifatpartisipatif dan kolaboratif.
Partisipatif dalam artian peneliti /akan mendesain
pembelajaran dan ikut serta dalam pembelajaran sebagai
pemberi.perlakuan sertawikut' mengobservasi selama
kegiatan berlangsung. Sementara guru pendamping kelas
akan turut ‘mengobservasi. Hasilnya akan dievaluasi
bersama secara kolaborasi guru pendamping dan peneliti.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatifis

HASIL DAN'PEMBAHASAN

Pada pra siklus;saktivitas siswa hanya mencapai
12%, yang menunjukkan bahwa kemampuan meronce
anak masih berada pada kategori sangat rendah. Kondisi
ini menggambarkan bahwa ;sebagian_besar anak belum
mampu melakukan kegiatan yang melibatkan koordinasi
mata dan tangan secara optimal. Anak masih mengalami
kesulitan dalam menggenggam manik-manik,
mengarahkan kawat atau tali. ke lubang manik, serta
mempertahankan konsentrasihingga kegiatan sclesai.
Rendahnya capaian tersebut disebabkan oleh kurangnya
stimulasi motorik halus yang terencana dan berkelanjutan,
variasi media pembelajaran yang masih terbatas, serta
pendampingan guru yang belum dilakukan secara
maksimal dan sistematis. Pada usia 3—4 tahun, anak berada
pada tahap perkembangan yang sangat membutuhkan
latihan berulang, contoh konkret, serta dukungan

emosional dari guru agar mampu mengembangkan
keterampilan motorik halusnya secara bertahap.

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I,
aktivitas siswa meningkat menjadi 47,3%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa kegiatan meronce mulai memberikan
dampak positif terhadap perkembangan motorik halus
anak. Anak mulai memahami langkah-langkah dasar
meronce, seperti mengambil manik-manik, memegang
kawat atawtali, dan memasukkan manik ke dalam lubang
dengan arahan guru. Meskipun demikian, pada tahap ini
anak masih’ memerlukan bimbingan intensif. Sebagian
anak masih tampak ragu-raguy, mudah terdistraksi, dan
membutuhkan ‘bantuan dalam menyelesaikan rangkaian
manik-manik hingga selesai. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran memerlukan penguatan yang lebih
konsisten serta perbaikan strategi agar hasil yang diperoleh
lebih optimal.

Perbaikan strategi dilakukan pada Siklus II
dengan menekankan pada pembelajaran ' yang lebih
sistematis, penggunaan media’ yang lebih/ menarik dan
sesuai dengan kemampuan' anak, serta peningkatan
kualitas pendampingan guru. Hasilnya; aktivitas siswa
meningkat secara signifikan menjadi81% dan berada pada
kategori baik. Pada tahap ini, anak telah mampu meronce
dengan Koordinasi mata dan tangan yang lebih( baik.
Gerakan' jari menjadi lebih lentur, kemampuan
menggenggam dan memasukkan manik-manik semakin
terampil, serta konsentrasi anak terlihat lebih stabil. Selain
itu, tingkat kemandirian anak'juga meningkat, ditandai
dengan kemampuan menyelesaikan tugas tanparterlalu
banyak bantuan dari guru..Peningkatan ini menunjukkan
bahwa stimulasi, yang tepat dan berulang dapat
mempercepat perkembangan motorik halus anakusia dini.

Peningkatan aktivitas®siswa ‘tersebut berjalan
seiring dengan = peningkatan aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran, Pada Siklus T, aktivitas guru
mencapai 71,43%, kemudian meningkat.menjadi 89,29%
pada-Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin
mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran
secara terstruktur. Guru memberikan contoh yang jelas,
menggunakan bahasa yang sederthana.sdan mudah
dipahami anak, serta melakukan pendampingan secara
konsisten. Selain itu, guru jugasmemberikan motivasi dan
penguatan positif yang membantu meningkatkan rasa
percaya diri anak. Peningkatan kualitas aktivitas guru ini
memberikan_kontribusi langsung terhadap keberhasilan
pembelajaran, karena dalam pendidikan anak usia dini,
peran’ guru sebagai fasilitator sangat menentukan
keberhasilan stimulasi petkembangan anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Dr.
NurulfKusuma /Dewi, M.Pd. (2019), yang menyatakan
bahwa kegiatan meronce merupakan salah satu bentuk
stimulasi motorik halus yang efektif karena melibatkan
koordinasi mata dan tangan, ketelitian, serta konsentrasi
anak. Melalui aktivitas meronce, anak belajar
mengendalikan gerakan jari secara terarah, menyesuaikan
gerakan tangan dengan penglihatan, serta melatih
kesabaran dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, kegiatan
ini juga memberikan pengalaman belajar yang konkret dan
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menyenangkan, sehingga anak lebih termotivasi untuk
terlibat aktif.

Sejalan dengan itu, Dr. Rachma Hasibuan, M.Pd.
(2020) menegaskan bahwa peran guru sebagai fasilitator
sangat menentukan keberhasilan pengembangan motorik
halus anak usia dini. Guru yang mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, memberikan instruksi yang
jelas, serta melakukan pendampingan sesuai kebutuhan
anak akan membantu anak mencapai perkembangan yang
optimal. Dalam penelitian ini, peningkatan kemampuan
meronce anak terbukti berkorelasi dengan gkatnya
kualitas aktivitas guru dalam mengelola p lajaran.

Dengan demikian, eronce ya
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Ketiga, penelitian berikan kontribu:
terhadap penge onalisme guru PAUD.
Hasil penelitian menun bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran sangat dipengaruhi ole
dalam merancang, melaks
proses pembelajaran. De
tindakan kelas menjadi salah
untuk terus melakukan
pembelajaran secara berkelan
Keempat, dari sisi metodologis, penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan PTK efektif digunakan
untuk memecahkan permasalahan pembelajaran di kelas
secara langsung dan kontekstual. Hasil yang diperoleh
dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian sejenis dengan variasi media,
subjek, maupun indikator perkembangan yang lebih luas.
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Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya
memberikan dampak praktis terhadap peningkatan
kemampuan motorik halus anak di KB Mutiara Bunda
Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan
di bidang PAUD, khususnya dalam kajian strategi
stimulasi motorik halus melalui kegiatan bermain yang
terstruktur. Dengan adanya temuan ini, diharapkan guru
dan lembaga pendidikan semakin menyadari pentingnya
perencanaan pembelajaran  yang  sistematis  serta
pengg n_media yang sesuai dalam mengoptimalkan

erkemba nak usia dini.
Tabel 1
Katego asil Pra Penelitian, Siklus I, dan
iklus

sI  Siklus

I
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Data Kemampuan Motorik Halus dalam
Kegiatan Meronce
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang telah dilaksanakan di KB Mutiara Bunda
Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan meronce manik-manik
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terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia 3—4 tahun. Penelitian ini dilaksanakan
melalui tahapan pra siklus, Siklus I, dan Siklus II yang
dirancang secara sistematis dengan memperhatikan
karakteristik perkembangan anak wusia dini. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada setiap siklus, baik dari segi persentase
ketuntasan belajar maupun kualitas keterampilan motorik
halus yang ditunjukkan oleh anak selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pada kondisi awal (pra siklus), kemampuan
motorik halus anak dalam kegiatan meronce masih berada
pada kategori sangat rendah. Persentase ketuntasan kelas
hanya mencapai 12%, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar anak belum mampu melakukan kegiatan meronce
dengan baik. Anak{masih mengalami kesulitan dalam
mengoordinasikan/gerakan mata dan tangan, kurang lentur
dalam menggerakkan jari-jari saat memasukkan manik-
manik ke dalam kawat atau tali, serta memiliki tingkat
konsentrasi yang masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa stimulasi motorik halus yang diberikan sebelumnya
belum optimal dan belum dilakukan secara terstruktur
maupun berulang.

Rendahnya capaian pada tahap pra siklus juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain penggunaan
media yang kurang bervariasi, ukuran alat dan bahan yang
kurang sesuai dengan kemampuan anak, serta
pendampingan guru yang belummaksimal. Pada usia' 3—4
tahun, anak, masih berada pada. tahap perkembangan
motorik halus yang memerlukan latihan berulang,
bimbingan intensif, serta media yang menarik dan aman
digunakan. Tanpa adanya pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan tahap perkembangan tersebut, 'anak
cenderung mengalami kesulitan, dalam menyelesaikan
tugas yang memerlukan ketelitian dan koordinasi' yang
baik:

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, terjadi
peningkatan kemampuan__motorik' halus anak | secara
bertahap. Persentase ketuntasan kelas meningkat menjadi
63%. Meskipun belum mencapai target ketuntasan yang
ditetapkan, yaitu 75%, hasil ini menunjukkan adanya
perkembanganyang _cukup signifikan- dibandingkan
dengan kondisiwpra siklus. Anak mulai memahami
langkah-langkah  kegiatan _meronce, menunjukkan
ketertarikan terhadap media yang digunakan, serta mulai
mampu memasukkan manik-manik ke dalam kawat
dengan bantuan guru.

Pada tahap ini, peran guru mulai terlihat lebih
optimal. Guru memberikan contoh secara langsung,
menjelaskan langkah-langkah kegiatan dengan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami, serta memberikan
motivasi kepada anak agar tidak mudah menyerah. Namun
demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti‘anak
yang mudah terdistraksi, kurang fokus dalam
menyelesaikan tugas, serta membutuhkan bantuan secara
terus-menerus. Hal ini menjadi dasar refleksi untuk
melakukan perbaikan pada Siklus II.

Pelaksanaan  Siklus II  dilakukan  dengan
memperhatikan hasil refleksi pada Siklus I. Perbaikan
difokuskan pada penggunaan media yang lebih sesuai
dengan kemampuan anak, seperti ukuran manik-manik

yang lebih kecil untuk melatih ketelitian, serta kawat atau
tali yang lebih fleksibel agar memudahkan anak dalam
memasukkan manik-manik. Selain itu, guru juga
meningkatkan intensitas pendampingan dan memberikan
penguatan positif secara konsisten kepada anak yang
menunjukkan usaha dan kemajuan.

Hasil yang diperoleh pada Siklus II menunjukkan
peningkatan yang lebih optimal. Persentase ketuntasan
kelas meningkat menjadi 71% dengan dominasi kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Anak terlihat lebih
percaya diti, mampu menyelesaikan kegiatan meronce
dengan tingkat, kemandirian yang lebih tinggi, serta
menunjukkan koordinasi mata dan tangan yang semakin
baik. Kelenturan jari-jari’ hnanak juga mengalami
perkembangan 'yang signifikan, terlihat dari kemampuan
mereka dalam  menggenggam, . memegang, dan
memasukkan manik-manik dengan lebih terampil.

Peningkatan ini membuktikan  bahwa kegiatan
meronce yang dilakukan secara berulang dan terstruktur
dapat memberikan stimulasi yang efektif bagi
perkembangan motorik halus anak. Aktivitas meronce
melibatkan berbagai aspek/ perkembangan,  seperti
koordinasi  visual-motorik,/ konsentrasi,  ketelitian,
kesabaran, serta kemampuan mengikuti instruksi. Melalui
kegiatan ini, anak tidak hanya belajar'menggerakkan jari-
jari secara terkontrol, tetapi juga belajar menyelesaikan
tugas secara bertahap hingga tuntas.

Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini juga
tidak terlepas dari /peran guru sebagai® fasilitator
pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam
merancang kegiatan yangs sesuai dengan tahap
perkembangan anak, memilih media yang tepat, serta
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Pendampingan yang dilakukan secara sabar dan konsisten
membantu anak merasa aman dan percaya diri dalam
mencoba serta mengembangkan kemampuannya.

Selain itu, penggunaan pendekatan bermain dalam
kegiatan meronce juga menjadi faktor pendukung
keberhasilan. Anak usiadini pada dasarnya belajar melalui
bermain: Oleh karena itu, ketika kegiatan meronce
dikemas dalam suasana yang menyenangkan dan tidak
menekan, anak akan‘lebih termotiyasi untuk terlibat aktif.
Pemberian pujian, ‘apresiasi, serta ‘kesempatan untuk
menunjukkan hasil karya juga memberikan dampak positif
terhadap semangat belajar anak:

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa kegiatan meronce manik-manik dapat menjadi
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif
dalam'meningkatkankemampuan motorik halus anak usia
dini. | Keberhasilan = tersebut ditunjukkan melalui
peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 12% pada
pra siklus menjadi 63% pada Siklus I dan 71% pada Siklus
Il Meskipun belum mencapai angka 100%, peningkatan
yang terjadi telah memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa
pembelajaran yang sistematis, penggunaan media yang
sesuai dengan karakteristik anak, serta pendampingan
guru yang konsisten merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Kegiatan
meronce tidak hanya melatih keterampilan fisik, tetapi
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juga membentuk sikap teliti, sabar, dan percaya diri pada
anak.

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat disampaikan. Pertama, bagi
guru PAUD, kegiatan meronce dapat dijadikan sebagai
salah satu kegiatan rutin dalam pembelajaran untuk
menstimulasi motorik halus anak. Guru diharapkan dapat
terus berinovasi dalam memilih variasi media dan bentuk
kegiatan agar anak tidak merasa bosan serta tetap
termotivasi untuk belajar.

Kedua, bagi lembaga pendidikan, penting untuk
menyediakan sarana dan prasarana yang‘memadai guna
mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis bermain.
Dukungan dari pihak lembaga dalam bentuk penyediaan
alat dan bahan yang aman serta sesuai usia akan sangat
membantu keberhasilan pembelajaran.

Ketiga, bagi orang tua, diharapkan dapat
memberikan stimulasi serupa di rumah melalui kegiatan
sederhana yang melibatkan gerakan jari dan koordinasi
mata-tangan, seperti meronce, melipat kertas, atau
menyusun balok. Kerja sama antara sekolah dan keluarga
akan memberikan dampak yang lebih optimal terhadap
perkembangan anak.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan
kajian lebih lanjut mengenai peningkatan motorik halus
melalui variasi kegiatan atau media yang berbeda.
Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan subjek
dan konteks, yang lebih luas agar diperoleh hasil yang
semakin komprehensif.

Dengan  demikiany, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan. meronce manik-manik yang dilaksanakan secara
terencana, bertahap, dan konsisten terbukti mampu
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3—4
tahun “di KB Mutiara Bunda \ Kecamatan Madiun
Kabupaten Madiun. Hasil:penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan praktik
pembelajaran di lembaga PAUD ‘serta menjadi salah satu
alternatif solusi.dalam mengoptimalkan, perkembangan
motorik halus anak usia dini.
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